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RINGKASAN 

HERMANTO ARIES MUNANDAR SITINJAK.  Kearifan Lokal Masyarakat 

Desa Tanjung Belit Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar Dalam 

Menjaga Hutan dan Sungai dibimbing oleh Bapak Dr. Ir. Eno Suwarno., M.Si. 

dan Ibu Eni Suhesti S.Hut., M.Si 
 

Meskipun jumlah penduduk Desa Tanjung Belit dan kegiatan 

pembangunan terus meningkat, dimana hal itu menyebabkan peningkatan 

kebutuhan terhadap sumberdaya alam, namun keberadaan hutan dan sungainya 

masih terjaga dengan baik. Hal ini antara lain disebabkan masih hidupnya 

kelembagaan adat dan penerapan kearifan lokal  Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan penerapan kearifan lokal di Desa Tanjung Belit dalam 

mengelola hutan dan sungai dilihat dari aspek kepercayaan dan tantangan, etika 

dan aturan, teknik dan teknologi, serta praktek dan tradisi pengelolaan hutan.. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu suatu metode 

penelitian yang mendeskripsikan kondisi atau memberikan gambaran yang 

sesungguhnya yang terjadi di tempat penelitian melalui narasi dan data yang 

diperoleh dengan bantuan tabel dan gambar.  

Dilihat dari unsur kepercayaan dan pantangan, masyarakat Desa Tanjung 

Belit memiliki tiga sumber kepercayaan, yaitu adat basandikan syara, syara 

basandilakn kitabullah; yang kedua kepercayaan kepada dunia gaib atau mistis; 

dan ketika percaya kepada kutukan atas sumpah yang telah diikrarkan bersama 

pada saat penetapan lubuk larangan. Ketiga jenis kepercayaan tersebut masih 

hidup dan dipegang kuat sehingga mengarahkan sikap dan tingkah laku 

masyarakat dalam mengelola hutan dan sungai.  

Etika dan aturannya difungsikan sebagai pengelolaan lingkungan, yang 

terdiri dari larangan penebangan pohon berisikan masyarakat mempercayai jika 

hutan di sekitar pinggir sungai ditebang maka akan merusak ekosistem sungai 

sebab akan mudah terjadinya tanah longsor dan larangan menggunakan putas, 

tuba, dan strum berisikan pada saat penangkapan ikan sangat berbahaya karena 

kandungan racunnya tinggi sehingga bisa mencemari kualitas perairan Sungai 

Subayang dan bisa membunuh ikan-ikan kecil 

Penggunaan tehnik dan teknologi terdiri dari penggunaan tehnik tradisonal 

untuk bertanam berisikan Kearifan lokal yang ada mempermudah masyarakat 

untuk melakukan penanaman dengan cara membuat lubang di tanah, memberi  ajir 

sebagai penanda  dan memasukan bibit ke dalam lubang tersebut, memanen ikan 

menggunakan senapan penembak ikan, dan penggunaan teknologi modern 

menggunakan alat teknologi canggih yang digerakkan oleh mesin motor. 

Praktek dan tradisi Desa Tanjung Belit adalah tradisi rutin dalam 

pengelolaan sungai adalah tradisi Batobo Mancokau Ikan pemanenan ikan di 

Lubuk Larangan sekali dalam setahun,  praktek menjaga Hutan Larangan Adat 

oleh Dubalang. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Masyarakat lokal biasanya pelaku dalam pengelolaan hutan lestari. Sejak 

dahulu, mereka bukan menilai hutan itu sebagai potensi sumber daya alam saja, 

namun sebagai penghasil pangan, obat-obatan, sumber energi, sandang, 

lingkungan dan juga tempat mereka tinggal.  Bahkan beberapa masyarakat 

tradisional masih meyakini bahwa hutan masih mempunyai makna spiritual, yang 

dimana hutan ataupun komponen biotik serta abiotik di dalamnya sebagai obyek 

yang mempunyai makna maupun pesan supranatural yang memang wajib mereka 

patuhi. 

Pola pemanfaatan sumber daya hutan yang baik itu wajib didukung oleh 

kesadaran manusia untuk menjaga, serta memaksimalkan setiap elemen yang ada 

di dalamnya. Hutan bagi manusia bukanlah hal baru, khususnya untuk masyarakat 

yang masih menyimpan nilai-nilai serta kultur tradisional. Dengan adanya 

kearifan lokal serta nilai-nilai budaya yang mereka miliki, menjadikan mereka 

sebagai bagian konservasionis sejati. Dalam Sibarani (2012) telah disebutkan, 

bagaimana kearifan lokal ialah kebijaksanaan serta pengetahuan asli masyarakat 

yang berasal dari beberapa nilai luhur dan budaya guna mengatur suatu kehidupan 

manusia. Kearifan lokal juga didefinisikan sebagai nilai budaya lokal yang 

dimanfaatkan dalam mengatur kehidupan masyarakat dengan baik ataupun 

bijaksana. 

Desa Tanjung Belit, Kecamatan Kampar Kiri Hulu, Kabupaten Kampar, 

merupakan salah satu desa yang masih memiliki dan menerapkan kearifan lokal 

untuk mengelola serta memanfaatkan sumberdaya alam hutan di sekitarnya untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Kelestarian lingkungan dan hutannya relatif masih 

terjaga jika dibandingkan dengan daerah lain yang tidak lagi menerapkan kearifan 

lokal dalam memanfaatkan sumberdaya alam. Keberadaan sumberdaya alam di 

Desa Tanjung Belit menjadi contoh bahwa sumber daya penting bagi keberadaan 

manusia di sekitarnya. Peningkatan populasi penduduk serta kegiatan 

pembangunan menjadi penyebab peningkatan kebutuhan terhadap sumberdaya 

alam. Dilain pihak, ketersediaan sumberdaya semakin menurun, hingga 
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dibeberapa lokasi sudah dinyatakan dalam keadaan yang kritis. Hal tersebut 

dipicu oleh berbagai aspek seperti pencemaran, penebangan hutan, kegiatan 

pertanian yang mengabaikan kondisi lingkungan serta pemanfaatan yang 

berlebihan. Maka dari itu, kearifan lokal berpengaruh penting untuk pengelolaan 

sumber daya alam serta lingkungannya. Meskipun demikian, kearifan lokal pun 

tak lepas dari beberapa tantangan, misalnya meningkatnya jumlah penduduk, 

teknologi modern dan budaya, modal besar, kemiskinan maupun kesenjangan. 

Adapun pentingnya kearifan lokal kedepannya sangat ditentukan oleh 

pengetahuan dasar masyarakat, inovasi teknologi, permohonan pasar, 

pemanfaatan dan pelestarian keanekaragaman hayati, hingga berbagai kebijakan 

dari pemerintah yang berhubungan langsung dengan pengelolaan sumberdaya 

alam, serta peran masyarakat lokal. Praktek penerapan kearifan lokal tersebut 

dapat menjadi model bagi daerah lain. Maka dari itu, pengkajian bagaimana 

kearifan lokal di Desa Tanjung Belit ini diterapkan penting dilakukan. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah penelitian ini adalah 

bagaimana penerapan kearifan lokal di Desa Tanjung Belit, Kecamatan Kampar 

Kiri Hulu, Kabupaten Kampar dalam mengelola hutan dan sungai dilihat dari 

aspek kepercayaan dan pantangan, etika dan aturan, teknik dan teknologi, serta 

praktek dan tradisi pengelolaan hutan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan penerapan kearifan lokal di 

Desa Tanjung Belit, Kecamatan Kampar Kiri Hulu, Kabupaten Kampar, dalam 

mengelola hutan dan sungai dilihat dari aspek kepercayaan dan pantangan, etika 

dan aturan, teknik dan teknologi, serta praktek dan tradisi pengelolaan hutan. 
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1.4. Manfaat Penelitan 

1. Bagi peneliti, dapat menganalisis bentuk kearifan lokal yang terdapat di 

Desa Tanjung Belit terkait dengan pengelolaan sungai dan hutan. 

2. Bagi akademis, penelitian ini bisa menjadi sumber referensi atau informasi 

untuk penelitian berikutnya. 

3. Bagi masyarakat Desa Tanjung Belit, penelitian ini bisa menjadi 

penghargaan tersendiri bagi kegiatan pengelolaan hutan dan sungai di 

kawasan tersebut. Selain itu penelitian tentang kearifan lokal yang mereka 

miliki dapat memberikan pemahaman tersendiri sehingga mereka selalu 

menjaga dan melestarikan kearifan lokal  tersebut. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Bentuk-bentuk kearifan lokal masyarakat Desa Tanjung Belit dalam 

menjaga kelestarian hutan dan sungai dapat dikelompokan ke dalam unsur 

kepercayaan dan pantangan, etika dan aturan, teknik dan teknologi; praktek dan 

tradisi. Dilihat dari unsur kepercayaan dan pantangan, masyarakat Desa Tanjung 

Belit memiliki tiga sumber kepercayaan, yang pertama yaitu adat basandikan 

syara, syara basandilakn kitabullah; yang kedua kepercayaan kepada dunia gaib 

atau mistis; dan ketika percaya kepada kutukan atas sumpah yang telah diikrarkan 

bersama pada saat penetapan lubuk larangan. Ketiga jenis kepercayaan tersebut 

masih hidup dan dipegang kuat sehingga mengarahkan sikap dan tingkah laku 

masyarakat dalam mengelola hutan dan sungai.  

Unsur etika dan aturan terutama berupa larangan melakukan aktivitas yang 

dapat merusak hutan adat dan sungai. Larangan tersebut berupa larangan 

menebang pohon di hutan adat, larangan mengambil hasil hutan tanpa ijin dari 

ketua adat, larangan menggunakan putas, tuba dan strum unuk menangkap ikan, 

dan larangan menangkap ikan di luar waktu-waktu yang telah ditentukan. Etika 

dan larangan ini memiliki tujuan agar ekosistem hutan maupun sungai serta 

hasilnya selalu terjaga dan lestari. 

Unsur tehnik dan teknologi terdiri dari penggunaan teknologi tradisional 

dan teknologi modern. Teknologi tradisional dalam kegiatan pemeliharaan hutan 

antara lain dengan melakukan penanaman pengayaan jenis-jenis lokal untuk 

menahan longsor. Kemudian dalam memanen ikan masyarakat biasa 

menggunakan alat tradisional berupa jaring dan senapan penembak ikan, selain itu 

juga menggunakan teknologi modern berupa peralatan yang digerakkan oleh 

tenaga mesin. 

Praktek dan tradisi masyarakat Desa Tanjung Belit, dalam pengelolaan 

sungai ada tradisi Batobo Mancokau Ikan. Tradisi ini adalah gabungan antara 

larangan mengambil ikan pada jangka waktu setahun, kemudian pada waktu yang 

ditetapkan dilakukan praktek pemanenan ikan di Lubuk Larangan secara bersama-
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sama. Kemudian praktek untuk menjaga Hutan Larangan Adat adalah dengan 

adanya Dubalang, yaitu petugas penjaga keamanan masyarakat adat, dimana di 

dalamnya termasuk menjaga keamanan hutan yang ditetapkan secara adat.  

6.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Tanjung Belit ini, dimana penerapan 

kearifan lokal mampu menjaga kelestarian hutan dan sungai, maka disarankan 

kepada pemerintah agar dalam mengelola hutan negara khususnya kawasan hutan 

lindung dan hutan konservasi, melibatkan masyarakat lokal dan memberi 

kepercayaan kepada mereka untuk menerapkan kearifan lokalnya. 
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